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ABSTRAK 

 

Wenny Irnas: Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching terhadap 

Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 7 Sijunjung 

 

Penelitian ini didasari dengan adanya kenyataan bahwa aktivitas belajar dan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung yang masih 

rendah. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran matematika yang terjadi 

belum melibatkan siswa secara optimal. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah ini, yaitu menerapkan model Quantum Teaching. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Quantum 

Teaching terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Only Group 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Sijunjung. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas belajar 

siswa dan tes hasil belajar siswa. Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan cara 

melihat frekuensi siswa yang melakukan aktivitas belajar dan data tes hasil belajar 

siswa dianalisis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 

cenderung meningkat dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Sijunjung dengan menerapkan model Quantum Teaching lebih baik daripada hasil 

belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis uji-t, diperoleh nilai thitung = 3,59 dan nilai ttabel = 1,67. 

Karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Quantum Teaching memberikan pengaruh terhadap aktivitas 

belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Matematika membekali siswa dengan 

kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu bekerja 

sama. Mata pelajaran matematika diberikan kepada semua siswa mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib yang ada pada setiap jenjang pendidikan. 

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika untuk SMP menurut 

Permendikbud No. 58 Tahun 2014 Lampiran 3 adalah agar siswa dapat 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah 

dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau 

data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyerdehanaan, maupun menganalisis 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 

dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 
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6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat 

orang lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai 

kesemestaan (konteks lingkungan), kerja sama, adil, jujur, teliti, 

cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi 

rasa dengan orang lain. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Suasana 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa juga turut andil dalam 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. Terlebih untuk sekolah yang telah 

menggunakan kurikulum 2013, model pembelajaran yang dikembangkan harus 

sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013, 

yaitu pendekatan saintifik. 

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 

yang dimiliki siswa hingga saat ini belum terwujud secara maksimal. Hal ini 

sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan di kelas VII SMP Negeri 7 

Sijunjung pada tanggal 11 dan 12 September 2015. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika tergolong rendah. 

Tahapan proses pembelajaran yang terjadi pada saat peneliti melakukan 

observasi adalah setelah siswa selesai berdo’a, guru langsung masuk pada 

kegiatan inti pembelajaran. Guru meminta siswa untuk membaca materi   yang 
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akan dibahas, kemudian meminta siswa untuk mendiskusikan materi tersebut 

dengan teman sebangku. Selanjutnya, guru akan menjelaskan materi yang 

diajarkan dan diakhiri dengan pemberian latihan soal. 

Selama peneliti mengamati proses pembelajaran, terdapat beberapa 

tahapan pembelajaran yang tidak berjalan dengan baik. Pada tahap apersepsi, 

guru belum tampak memberikan motivasi kepada siswa. Padahal pemberian 

motivasi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sangat diperlukan guna 

mempersiapkan siswa untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman 

(2006: 85) yang menyatakan bahwa “Motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi”. Dengan pemberian motivasi, siswa 

akan menjadi lebih bersemangat untuk belajar. Selain itu, guru juga tidak 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa sehingga siswa 

tidak mengetahui apa tujuan mereka mempelajari materi yang diajarkan oleh 

guru. 

Pada kegiatan membaca, hanya sebagian siswa yang melakukan apa yang 

diminta oleh guru. Kegiatan diskusi juga belum berjalan dengan efektif. Hanya 

sebagian siswa yang menjalankan apa yang ditugaskan oleh guru. Selebihnya, 

banyak siswa yang tidak fokus dan melakukan hal-hal yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran matematika, seperti berbicara dengan temannya. Soal 

yang diberikan oleh guru masih bersifat rutin. Belum tampak adanya pemberian 

soal-soal yang bersifat non rutin untuk melatih kemampuan matematis siswa 

dalam memecahkan permasalahan matematika. 
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Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dikatakan rendah. 

Rendahnya aktivitas belajar siswa ditunjukkan dengan gejala-gejala, seperti 

siswa malu untuk bertanya atau mengemukakan pendapat, siswa tidak serius 

memperhatikan penjelasan guru, atau siswa tidak berani ketika diminta oleh 

guru untuk maju ke depan kelas. Hal ini semakin memperjelas bahwa keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran masih kurang. Meskipun proses belajar 

mengajar telah menggunakan pendekatan saintifik, tetapi masih terdapat 

kegiatan-kegiatan belajar dalam pendekatan saintifik yang belum berjalan 

maksimal, seperti kegiatan menanya atau kegiatan mengkomunikasikan. 

Pengulangan materi pelajaran untuk memperkuat pemahaman siswa juga 

belum dilakukan serta tidak adanya penarikan kesimpulan akhir dari proses 

pembelajaran yang berlangsung. Hal ini membuat siswa mudah lupa akan 

materi pelajaran yang baru saja dipelajari. Selain itu, pemberian apresiasi positif 

atas usaha belajar siswa juga belum tampak. Sesungguhnya, siswa akan merasa 

senang jika usaha belajar mereka dihargai terlepas dari benar atau salah yang 

mereka lakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi 

matematika, diperoleh informasi bahwa penyebab rendahnya aktivitas belajar 

siswa dikarenakan rendahnya minat dan motivasi belajar siswa sehingga hal ini 

turut berpengaruh pada hasil belajar siswa di sekolah. Dapat dikatakan siswa 

belajar tergantung dengan kondisi emosi mereka pada saat itu. Hal ini 

dikarenakan masa peralihan siswa dari jenjang pendidikan SD ke jenjang 

pendidikan  SMP.  Mereka  cenderung  masih  tidak  fokus  dan  serius   ketika 
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belajar. Terlebih di dalam diri siswa terdapat sebuah anggapan bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari hasil 

Ulangan Harian I semester I siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung seperti 

yang terdapat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 7 Sijunjung pada Ulangan Harian I Semester I Tahun 

Pelajaran 2015/2016 
 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai siswa ≥ 72 Nilai siswa < 72 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

VII1 33 2 6,06 31 93,94 

VII2 33 4 12,12 29 87,88 

VII3 33 4 12,12 29 87,88 

VII4 32 6 18,75 26 81,25 

VII5 32 4 12,50 28 87,50 

VII6 33 5 15,15 28 84,85 

VII7 33 8 24,24 25 75,76 

Rata-rata (%)  14,42  85,58 

Sumber:  Guru bidang studi matematika kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjjung 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa hasil Ulangan Harian I matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung belum sepenuhnya mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 72. Persentase 

siswa dari seluruh kelas yang tuntas dalam Ulangan Harian I berkisar antara 

6,06 % - 24,24 % atau dengan rata-rata persentase ketuntasan sebesar 14,42 %. 

Ini masih jauh dari target ketuntasan siswa yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 

sebesar 75 %. 

Siswa dikatakan tuntas jika mereka mendapatkan nilai di atas atau sama 

dengan standar KKM. Akan tetapi pada data yang diperoleh, masih banyak 

siswa  yang belum memperoleh  nilai  sesuai  dengan  KKM.  Sehingga,  dapat 
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dikatakan bahwa belum ada satu kelas pun yang proses pembelajarannya 

berhasil. 

Berkaitan dengan masalah di atas, guru membutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar sekaligus hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran  yang dapat     

mengupayakan siswa untuk aktif ketika belajar adalah pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik yang dimaksud memiliki 

kegiatan, seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

menyampaikan hasil pengamatan. Pendekatan saintifik diharapkan cocok 

dibawakan dengan menerapkan model Quantum Teaching. Hal ini 

dikarenakan terdapat kaitan antara pendekatan saintifik dengan Quantum 

Teaching, yaitu memiliki tujuan yang sama dan langkah-langkah proses 

pembelajaran yang tidak jauh berbeda.  

Quantum Teaching merupakan suatu  model   pembelajaran  yang 

digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 

siswa. Model pembelajaran ini menekankan untuk memberikan manfaat 

yang bermakna dan juga menekankan pada tingkat kesenangan diri siswa. 

DePorter, Readon, dan Nourie (2010: 4) mengemukakan bahwa “Quantum 

Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan 

proses belajar”. Model pembelajaran ini mampu merangsang kreativitas 

siswa karena selama proses pembelajaran, siswa diharapkan aktif dan kreatif 

dalam memecahkan masalah matematika sehingga nantinya akan 

berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat. 
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Sintaks dari model Quantum Teaching dikenal dengan istilah TANDUR. 

Kepanjangan dari TANDUR adalah Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Maksud dari TANDUR adalah 

1. Tumbuhkan, tumbuhkanlah minat belajar siswa dengan cara memberikan 

media berupa gambar atau poster serta menunjukkan manfaat dari 

kompetensi yang siswa pelajari. 

2. Alami, berikan siswa pengalaman belajar dan siswa juga diberikan 

kesempatan untuk memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

3. Namai, berikan data-data yang tepat ketika minat siswa telah tumbuh 

dengan cara mengenalkan konsep-konsep pelajaran berdasarkan 

pengetahuan mereka. 

4. Demonstrasikan, berikan siswa kesempatan untuk menunjukkan 

kemampuannya dengan cara siswa mengaitkan pengalaman mereka dengan 

informasi yang baru saja diberikan. 

5. Ulangi, perkuat koneksi-koneksi pengetahuan siswa sehingga dapat 

membentuk gambaran pelajaran secara keseluruhan. 

6. Rayakan, berikan apresiasi positif atas usaha belajar siswa. 

 

Penerapan filosofi TANDUR dalam model Quantum Teaching dapat 

membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Diharapkan 

penerapan model Quantum Teaching pada proses belajar mengajar mampu 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Sehingga, model ini 

dapat memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar 

siswa. 
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Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching terhadap Aktivitas 

Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 

Sijunjung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi, yaitu 

1. Pelajaran matematika yang dianggap sulit dan membosankan oleh siswa. 

 

2. Proses pembelajaran yang terjadi belum maksimal memfasilitasi siswa. 

 

3. Kurangnya aktivitas belajar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 

 

4. Hasil belajar matematika siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Mengingat adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti 

dan untuk lebih terarahnya penelitian yang akan dilakukan, maka masalah- 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini hanya terkait dengan aktivitas belajar 

dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung yang 

masih rendah dan hal ini diatasi melalui penerapan model Quantum Teaching. 

 
D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah 
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1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung 

dalam proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

Quantum Teaching? 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung 

dengan menerapkan model Quantum Teaching lebih baik dari pada hasil 

belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional? 

 
E. Asumsi Penelitian 

 

Asumsi dari penelitian ini adalah 

 

1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran matematika dan memiliki hubungan kerjasama yang baik 

secara psikologis. 

2. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model Quantum Teaching. 

3. Nilai tes hasil belajar matematika yang diperoleh siswa menggambarkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya. 

 
F. Pertanyaan Penelitian 

 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah aktivitas belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung dalam proses pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model Quantum Teaching? 

 
G. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
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1. Mengetahui bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Sijunjung dalam proses pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model Quantum Teaching. 

2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Sijunjung dengan menerapkan model Quantum Teaching lebih baik dari 

pada hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional. 

 
H. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

manfaat penelitian ini adalah 

1. Penulis 

 

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang kelak akan berguna 

untuk masa yang akan datang. 

2. Siswa 

 

Sebagai usaha untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika. 

3. Guru 

 

Sebagai bahan masukan dalam merencanakan proses pembelajaran 

matematika dan memilih model pembelajaran sehingga dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
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4. Sekolah 

 

Sebagai masukan untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif serta meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah juga 

kualitas peserta didik. 

5. Peneliti lain dan pembaca umum 

 

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya yang akan melakukan 

penelitian dan sebagai informasi yang berguna bagi pembaca umum. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

diperoleh kesimpulan, yaitu: 

1. Selama penerapan model Quantum Teaching dalam pembelajaran 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung dapat dilihat bahwa 

secara umum aktivitas belajar siswa cenderung mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan kelima, meskipun pada pertemuan 

keempat, ada beberapa aktivitas yang mengalami penurunan. 

2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung dengan 

menerapkan model Quantum Teaching lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa penerapan model Quantum Teaching 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sijunjung 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar matematika 

siswa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dari penelitian 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah 
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1. Guru, diharapkan menjadikan model Quantum Teaching sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa. 

2. Siswa, diharapkan mulai membiasakan diri untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, baik secara individu maupun berkelompok. 

3. Bagi rekan peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan penelitian 

ini diharapkan dapat melakukan dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
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